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Latar belakang. Pengukuran tekanan darah di klinik (TDK) saat ini masih dianggap sebagai metoda referensi
dalam mendiagnosis dan follow-up pasien hipertensi,tetapi disebabkan adanya fenomena white-coat
hypertension dan masked hypertension terlihat semakin jelas informasi yang diberikan seringkali tidak
adekuat tentang status tekanan darah pasien yang sebenarnya. Hipertensi sendiri dikaitkan dengan kerusakan
target organ dan salah satu diantaranya ke organ ginjal. Pemeriksaan indeks resistensi renalis (RRI) dapat
menjadi prediktor disfungsi ginjal dan dapat mencerminkan tingkat aterosklerosis sistemik. Khususnya pada
kasus hipertensi, peningkatan RRI dihubungkan dengan berat dan lamanya durasi hipertensi esensial.
Tujuan dari penelitian ini adalah melihat nilai pengukuran tekanan darah di rumah (TDR) dibandingkan
TDK dalam memprediks nilai RRI.

Metode. Tujuh puluh dua pasien hipertensi dalam terapi obat antihipertensi diambil secara konsekutif untuk
studi potong lintang ini, mulai bulan Maret hingga Mei 2013 di poli rawat jalan Pusat Jantung Nasional
Harapan Kita, Jakarta. Pasien menjalani pemeriksaan TDK saat kontrol dan TDR dilakukan selama 4 hari
dimana keduanya memakai alat osilometri yang tervalidasi. Pemeriksaan Doppler renal dilakukan pada
semua pasien untuk mendapatkan nilai RRI.

Hasil. Uji korelas antaranilai TDR dan TDK mempunyai korelasi yang baik untuk sistolik maupun
diastolik (r = 0,48/0,45, p < 0,001). Pada uji korelasi regresi didapatkan korelasi yang bermakna antara nilai
sistolik TDR dengan nilai RRI (r=0,118 dengan p=0,032), dan korelasi ini tidak signifikan baik untuk
sistolik TDK, dan diastolik baik TDK dan TDR. Dari uji multipel regresi melihat prediktor independen
terhadap nilai RRI didapatkan nilai sistolik TDR merupakan prediktor independen.

Kesimpulan. Pendlitian ini menunjukkan bahwa TDR merupakan prediktor yang baik dari nilai RRI sebagai
penilaian kerusakan target organ, dan metode ini Iebih superior dibandingkan TDK.

Introduction. Office blood pressure monitoring still considered as method of reference for diagnosing an
follow up hypertension patients, but due to white coat hypertension and masked hypertension it seemsthe
information inadequate for the real blood pressure status. Hypertension itself was related to target organ
damage and one of them is renal damage. Renal Resistive index (RRI) can be a predictor of renal
dysfunction and it reflect sistemic atherosclerosis. Especialy for hypertension, increase of RRI isrelated to
severity and duration of essential hypertension. Our objective was to assess the value of home blood
pressure (HBP) monitoring in comparison to office blood pressure in predicting renal resistive index
value(RRI).

Methods. Seventy two hypertension patients on medication was consecutively included in our cross
sectional study, starting from March to Me 2013 at National Cardiac Centre Harapan Kita Hospital
Outpatient clinic. Office Blood pressure was measured when patients controlled to the clinic and HBP was
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measured for 4 workdays with the same validated electronic device. Renal Doppler was performed to
measured RRI value.

Results. Correlation test between HBP and OBP showed a good correlation for systolic and diastolic
(r=0,48/0,45, p<0,001). The correlation regretion test showed a good correlation between systolic HBP with
renal resistive index (r=0,118 with p=0,032), and this correlation was not significant for systolic OBP, and
diastolic OBP and HBP. In multiple regression analysis assessing independent predictor for RRI, systolic
HBP was seen as the only independent predictor.

Conclusions. Thisresult suggest that home BP was a better predictor of RRI as assessment for target organ
damage, and this method was superior compared to the blood pressure measurement at the clinic.



